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Calo atau perantara dalam perdagangan yang menjembatani penjual dan 
pembeli, dizaman kita ini sangat penting artinya dibanding dengan masa-masa yang 
telah lalu, karena terikatnya perhubungan perdagangan antara pedagang kolektif dan 
pedagang perorangan, sehingga calo berperan sangat penting. Dalam skzripsi ini calo 
bertugas untuk menjembatani kepentingan antara pihak penjual dan pembeli. 
Citra calon terminal sendiri seringkali di identikkan dengan seorang calo yang 
mencari terget dengan cara memaksa, mereka tak jarang akan membuntuti dan 
mengganggu kenyamanan targetnya agar sang target mau memakai jasanya.diantara 
beberapa jenis calo tersebut, calo terminal menjadi sosok calo yang paling sering 
ditakuti karena keberadaannya yang cenderung ditempat terbuka dan bahkan secara 
terang-terangan menunjukkan identitasnya sebagai calo. Sehingga praktik kerja calo 
diterminal purwokerto seringkali merugikan pengguna layanan terminal. 
Skripsi ini merupakan penelitian lapangan (field research) dengan studi kasus 
yang data penelitiannya bersumber pada penawaran jasa (calo), agen dan pengguna 
jasa di terminal Bulupitu Purwokerto. Teknik pengumpulan data terdiri dari 
wawancara, observasi dan dokumentasi. Data yang didapatkan oleh peneliti 
dianalisis dengan menggunakan metode analisis kualitatif. 
Setelah   dianalisis   dalam   hukum   Islam,   akad   dalam   praktek   penawaran 
jasa tiket bus (calo)di terminal Bulupitu Purwokerto adalah tidak sah. Alasan akad 
menjadi tidak sah karena bahwa ijab kabul dan kerelaan para pihak dalam melakukan  
akad  Ija>rah  merupakan  salah  satu  prinsip  atau  syarat  sah  yang  harus dipenuhi 
demi keabsahan akad tersebut. Sedangkan yang dilakukan dalam praktek tersebut  
telah  menghilangkan  syarat  sah  dalam  ber-Ija>rah.  Kemudian  mengenai 
ketidakseimbangan dalam permintaan upah yang dilakukan dalam akad Ija>rah tidak 
dianjurkan menurut hukum Islam. Tidak dianjurkan karena dalam permintaan upah 
yang demikian itu tidak sesuai dengan kadar manfaat suatu pekerjaan dan tidak 
termasuk dalam kategori adil dan layak menurut hukum Islam. 
 















“ Allah mencintai pekerjaan yang apabila bekerja ia 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
 
Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada 
Surat Keputusan Bersama antara Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 




Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا
 ba‟ B Be ب
 ta‟ T Te ت
 (s\a s\ es (dengan titik di atas ث
 Jim J Je ج
 (h} h} ha (dengan titik di bawah ح
 kha‟ Kh ka dan ha خ
 dal D De د
 (za\  l z\ ze (dengan titik di atas ذ
 ra‟ R Er ر
 zai Z zet ز
 Sin S es س
 syin Sy es dan ye ش
 (s}ad s} es (dengan titik di bawah ص
 (d}ad d} de (dengan titik di bawah ض
 (t}a' t} te (dengan titik di bawah ط




Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
Ta’ Marbu>t}ah di akhir kata Bila dimatikan tulis h 
 ain „ koma terbalik di atas„ ع
 gain G ge غ
 fa‟ F ef ف
 qaf Q qi ق
 kaf K ka ك
 Lam L „el ل
 mim M „em م
 nun N „en ن
 waw W w و
 ha‟ H ha ه
 hamzah ‘ apostrof ء






 Ditulis muta‟addidah ةددعتم





 Ditulis h}ikmah حكمة
 Ditulis jizyah ةيزج
(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke dalam bahasa 








a. Bila diikuti dengan kata sandang ”al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
 
 ‟<Ditulis Karam>   ah al-auliya ءايلولأاةمارك
 
b. Bila ta‟ marbu>t}ah hidup atau dengan h{arakat, fath}ah atau kasrah atau 
d}ammah ditulis dengan t 
 











fath}ah Ditulis A 
 
 kasrah Ditulis I 





1. Fath}ah + alif Ditulis a> 
 Ditulis ja>hiliyyah ةيلهجا 
2. Fath}ah + ya’ mati Ditulis a> 
 <Ditulis tansa ىسنت 
3. Kasrah + ya’ mati Ditulis i> 
 Ditulis kari>m ميرك 
4. D}ammah + wa>wu mati Ditulis u> 










Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
Kata Sandang Alif + Lam 
 
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan l (el) nya. 
Vokal Rangkap 
 
1. Fath}ah + ya’ mati ditulis Ai 
 ditulis bainakum مكنيب 
2. Fath}ah + wawu mati ditulis Au 






 Ditulis a‟antum متنأأ
 Ditulis u‟iddat أعدت






 ditulis al-Qur’a>n نآرقلا





 ’<ditulis as-Sama ءماسلا
 ditulis asy-Syams سمشلا
 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya 
 {Ditulis Z|awi> al-furu>d ضورفلا ىوذ
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A. Latar Belakang 
Islam adalah agama yang komprehensif (rahmatal lil’lami>n) yang 
mengatur semua aspek kehidupan manusia yang telah disampaikan oleh 
Rasulullah SAW. Salah satu bidang yang diatur adalah masalah aturan atau 
hukum, baik yang berlaku secara individual maupun sosial, atau lebih tepatnya, 
Islam mengatur kehidupan bermasyarakat. Islam juga sebagai agama yang 
realistis yang artinya hukum Islam tidak mengabaikan kenyataan dalam setiap 
perkara yang dihalalkan dan yang diharamkanya, juga tidak mengabaikan realitas 
dalam setiap peraturan dan hukum yang ditetapkanya, baik individu, keluarga, 
masyarakat, negara maupun umat manusia.
1
Manusia dalam memenuhi 
kebutuhanya tidak dapat bekerja sendiri ia harus bermasyarakat dengan orang lain.
2
 
Di sisi lain manusia juga senantiasa berhubungan dengan manusia lainnya, 
dalam bentuk muamalah. Baik di bidang harta kekayaan maupun dalam bidang 
hubungan kekuluargaan. Hubungan antar sesama manusia, khususnya di bidang 
lapangan harta kekayaan, biasanya diwujudkan dalam bentuk perjanjian (akad). 
Manusia adalah makhluk sosial, yaitu makhluk yang berkodrat hidup 
dalam masyarakat. Sebagai makhluk sosial, dalam hidupnya manusia 
memerlukan adanya manusia-manusia lain yang bersama-sama hidup dalam 
masyarakat. Dalam hidup masyarakat, manusia selalu berhubungan satu sama 
                                                     
1
 Ismail Nawawi, Fikih Muamalah Klasik dan Kontemporer (Bogor: Ghalia Indonesia, 2012), 
hlm. 3. 
2
 Sulaiman Rasjid, Fiqh Islam (Bandung: Sinar Baru Algesindo, 2004),  hlm.278 
 
 2 
lain, disadari atau tidak, untuk mencukupkan kebutuhan- kebutuhan hidupnya. 
Pergaulan hidup tempat setiap orang melakukan perbuatan dalam hubungannya 
dengan orang- orang lain.
3
 
Firman Allah SWT. berfirman dalam Q.S. Ibrahim ayat 32-34 : 
                        
                                 
                                 
                        
         
“Allah-lah yang telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan 
dari langit, kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan itu berbagai buah-
buahan menjadi rezki untukmu; dan Dia telah menundukkan bahtera bagimu 
supaya bahtera itu, berlayar di lautan dengan kehendak-Nya, dan Dia telah 
menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. “dan Dia telah menundukkan (pula) 
bagimu matahari dan bulan yang terus menerus beredar (dalam orbitnya); dan 
telah menundukkan bagimu malam dan siang. dan Dia telah memberikan 
kepadamu (keperluanmu) dan segala apa yang kamu mohonkan kepadanya. dan 
jika kamu menghitung nikmat Allah, tidaklah dapat kamu menghinggakannya. 
Sesungguhnya manusia itu, sangat zalim dan sangat mengingkari (nikmat 
Allah).” 
 
Fiqih muamalah adalah aturan-aturan (hukum) Allah SWT, yang 
ditunjukan untuk mengatur kehidupan manusia dalam urusan keduniaan atau 
urusan yang berkaitan dengan urusan duniawi dan sosoal kemasyarakatan.
4
 
Perjanjian (akad) mempunyai arti penting dalam kehidupan 
bermasyarakat. Perjanjian merupakan dasar dari sekian banyak aktivitas 
                                                     
3
 Ahmad Azhar Basyir, Asas-Asas Hukum Muamalat (Yogyakarta: UII Pres, 2012), hlm.11.  
4
 Rahmat Syafe’i, Fiqih Muammalah (Bandung,Pustaka Setia, 2004), hlm. 15. 
 
 3 
keseharian kita. Melalui akad pula berbagai kegiatan bisnis dan usaha kita dapat 
dijalankan. Karena akad dapat menfasilitasi setiap orang dalam memenuhi 
kebutuhan dan kepentinganya yang tidak dapat dipenuhi sendiri tanpa bantuan 
orang lain. 
Dalam kehidupan kita juga tidak dapat lepas dari bantuan orang lain, karena 
manusia adalah makhuk sosial yang saling membutuhkan satu sama lain. adapun 
usaha manusia untuk memenuhi kebutuhannya, ada beberapa macam cara, 
diantaranya jenis usaha itu dikenal dengan sewa menyewa (Ija>rah).  Ija>rah secara 
lughawi berarti upah, sewa, jasa, atau imbalan. Sedangkan secara istilahi ija>rah 
adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) suatu barang atau jasa dalam waktu 
tertentu dengan adanya pembayaran upah (ujrah), tanpa diikuti dengan pemindahan 
kepemilikan atas barang itu sendiri. Maksud dari manfaat tersebut masih utuh, maka 





Selain itu, akad juga merupakan salah satu sebab yang telah ditetapkan 
syara’, yang karenanya timbulah beberapa hukum.
6
 Akad dibedakan dalam 
berbagai penggolongan dilihat dari beberapa sudut pandang. Adapun akad sewa 
menyewa  yang tergolong dalam akad bernama menurut perhitungan az-Zarqa>’. 
Akad tersebut meliputi:Sewa (al-ija>rah), penempaan (al-istishna>‟), Jual beli (al-
bai>’), penanggungan (al-Kafa>lah), pemindahan utang (al-Hiwa>lah), pemberian 
                                                     
5
 M Yazid Afandi, Fiqh Muamalah dan Implementasinya dalam Lembaga Keuangan 
Syari‟ah (Logung Pustaka: Yogyakarta, 2009). Hlm. 179. 
6
 Teungku Muhammad Hasbi ash Shiddieqy, Pengantar Fiqh Muamalah Cet ke-1 
(Jakarta:Pustaka Rizqi Putra), 1997), hlm.27. 
 
 4 
kuasa (al-Waka>lah), perdamaian (ash-shu>lh), persekutuan (asy-syirka>h), bagi 
hasil (al-Mudha>rabah), hibah (al-Hi>bah), gadai (ar-Rah>n), penggarapan tanah (al-
muzara>’ah), pemeliharaan tanaman (al-mu’a>malah/al-musa>qah), penitipan (al-
wadi>’ah), pinjam pakai (al-‘ari>yah) pembagian (al-qishma>h), wasiat-wasiat (al-
washa>ya), perutangan (al-Qa>rdh).7 Dari macam-macam akad diatas termasuk ke 
dalam kegiatan bermuamalah. Untuk itu harus di perlukan cara-cara yang benar, 
yakni dengan memfungsikan nilai-nilai Islami dalam perilaku ekonomi agar 
manusia dapat mewujudkan kehidupan yang lebih adil.
8
 
sebagaimana dalam Firman Allah SWT dalam Q.S an-Ni>sa 4:  29 
                           
                           
 “Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil (tidak benar), kecuali dengan perdagangan 
yang berlaku atas dasar suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 




Jalan yang bathil menurut syara adalah mengambil harta orang atau pihak 
lain dengan cara yang tidak di ridhai (di setujui) oleh pemiliknya, yang termasuk 
ke dalam jalan yang bathil ini adalah berbuat curang, menipu, dan riba. 
Az-Zuhaily dalam bukunya Ismail Nawawi mengemukakan  bahwa sewa 
adalah transaksi pemindahan hak guna atas barang atau jasa dalam batasan waktu 
tertentu melalui pembayaran upah sewa tanpa diikuti dengan pemindahan hak 
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 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian  (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 7. 
8
 Al-Faruq an-Nabahan, Sistem Ekonomi Islam (Yogyakarta: UII Pres, 2000), hlm. 1. 
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 Dimana rukun dan syaratnya terdiri dari dua orang yang 
berakad yang disyariatkan sudah dewasa, objek akad diketahui penjelasan waktu 
dan penjelasan manfaat, ijab qabul, dan harga sewa yang telah disepakati. Sewa 
(Ija>rah) dalam hukum Islam diperbolehkan berdasarkan firman Allah (Q.S at-
Tha>laq: 6)  
         ZZ            
                       
                             
    
”Tempatkanlah mereka (para isteri) di mana kamu bertempat tinggal menurut 
kemampuanmu dan janganlah kamu menyusahkan mereka untuk menyempitkan 
(hati) mereka. dan jika mereka (isteri-isteri yang sudah ditalaq) itu sedang hamil, 
Maka berikanlah kepada mereka nafkahnya hingga mereka bersalin, kemudian 
jika mereka menyusukan (anak-anak)mu untukmu Maka berikanlah kepada 
mereka upahnya, dan musyawarahkanlah di antara kamu (segala sesuatu) 
dengan baik; dan jika kamu menemui kesulitan Maka perempuan lain boleh 




Dalam hadi>s riwayat Bukha>ri dijelaskan bahwa: 
ُهَما َقاَل:  اْبِن طَاُوٍس َعْن اَبِْيِه َعْن اْبِن َعبَّاٍس َر ِضَيا هللاَعْن   مَ لَّ سَ وَ  هِ يْ لَ ى هللُا عَ لَ صَ   مَ جَ تَ حْ اِ َعن ْ
 مَ اجَّ ى الَ طَ عْ اَ وَ 
“Diberitahukan Ibnu Thawus, dari bapaknya dari Ibnu Abbas RA. Dia berkata 
“Nabi Shalallahu „alaihi wasallam berbekam dan memberikan dan memberikan 




Sedangkan dalam kontek KUHPerdata Al Ijarah disebut sebagai sewa-
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 Al-Imam al-Hafizh Ibnu Hajar Asqalani, Fathul Baari Syarah: Shahih Bukhari ,jilid 13 
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menyewa. Sewa- menyewa adalah suatu perjanjian dimana pihak yang satu 
mengikatkan diri untuk memberikan kepada pihak lainnya kenikmatan dari suatu 
barang, selama waktu tertentu dan dengan pembayaran sejumlah harga yang 
besarnya sesuai dengan kesepakatan.
13
 
Setiap manusia memerlukan harta untuk mencukupi segala kebutuhan 
hidupnya. Karenanya, manusia akan berusaha memperoleh harta kekayaan itu. 
Salah satunya melalui bekerja, salah satu dari ragam bekerja yaitu berbisnis. 
Bisnis dengan segala macam bentuknya terjadi dalam kehidupan setiap hari, 
sejak bangun pagi hingga tidur kembali.
14
 
Di zaman yang semakin berkembang ini, banyak yang dimanfaatkan 
untuk mencari peluang bisnis sebagai salah satu upaya untuk mencari rezeki yaitu 
dengan menawarkan jasa pembelian tiket bus. Yang dimaksud dengan 
menawarkan jasa calo pembelian tiket bus adalah orang yang menawarkan jasa 
kepada pihak yang akan hendak membeli tiket bus dengan tujuan untuk mencari 
keuntungan. Jasa calo pembelian tiket  ini diperuntukan untuk orang-orang yang 
enggan ribet mengurusi atau bingung untuk membeli tiket sesuai dengan tujuan 
yang diingkan oleh orang yang hendak berpergian. 
Transportasi merupakan kebutuhan mendasar manusia. Transportasi 
digunakan sebagai sarana untuk memenuhi hajat hidup setiap individu. Salah satu 
transportasi darat yaitu bus dimana bus ini berfungsi untuk membawa 
penumbang dalam jumlah banyak. Transportasi ini diperuntukan untuk umum 
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 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia (Yogyakarta: GADJAH 
MADA UNIVERSITY PRESS, 2010), hlm. 69.  
14
Muhammad Ismail Yusanto dan Muhammad Karebet Widjajakusuma, Menggagas Bisnis 
Islam, (Jakarta:Gema Insani Press, 2002), hlm. 17. 
 
 7 
siapa saja bisa naik.  
Keberadaan calo memang sangat dibutuhkan oleh pemilik barang, pihak 
produsen atau jasa untuk memasarkan barang/jasa yang mereka miliki. Dan juga 
sangat dibutuhkan oleh para pembeli/ penggunajasa. Pekerjaaan calo diterminal 
Purwokerto adalah meneriakkan nama bus atau tempat yang akan dituju oleh 
orang yang hendak membeli tiket, atau dengan cara menghampiri orang yang 
hendak bepergian karena para calo ini sudah berdiri di pintu masuk pembelian 
tiket bus. Ketika nanti ada yang ingin membeli tiketnya calo ini mendapatkan 
imbalan dari pemilik agen bus atas pekerjaan mereka. Namun, ketika orang yang 
hendak berpergian ini membeli tiket di agennya langsung maka akan 
mendapatkan harga yang sesuai dengan tarif akan tetapi jika pembeli tiket ini 
menggunakan jasa calo mestinya jauh lebih mahal.
15
 
Di zaman modern dimana para calo tersebut jauh dari mengenal tuntutan 
syariat dalam menjalankan profesinya, seringkali mereka melakukan 
pelanggaran. Hal ini lah yang merusak citra para calo karena para calo ini identik 
dengan sikap pemaksaan serta penipuan. 
Pemaksaan terhadap calo penumpan agar membeli tiket sudah menjadi 
pandangan umum di terminal Purwokerto apa lagi di musim liburan saat ini yaitu 
liburan hari natal dan tahun baru, para calo perusahaan bus berkerumun 
mendekati orang yang membawa tas koper yang diperkirakan akan menggunakan 
salah satu jasa angkutan. Mulai dari menanyakan tujuan perjalann hingga 
terkadang menarik-narikbarang bawaan calon penumpang dan memaksanya 
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untuk menggunakan jasa angkutan mereka. 
Citra calon terminal sendiri seringkali di identikkan dengan seorang calo 
yang mencari terget dengan cara memaksa, mereka tak jarang akan membuntuti 
dan mengganggu kenyamanan targetnya agar sang target mau memakai 
jasanya.diantara beberapa jenis calo tersebut, calo terminal menjadi sosok calo 
yang paling sering ditakuti karena keberadaannya yang cenderung ditempat 
terbuka dan bahkan secara terang-terangan menunjukkan identitasnya sebagai 
calo. Sehingga praktik kerja calo diterminal purwokerto seringkali merugikan 
pengguna layanan terminal. 
Pekerjaan ini menurut pandangan Islam termasuk akad ijarah yaitu suatu 
perjanjian memanfaatkan suatu barang. Jalan yang bathil menurut syara adalah 
mengambil harta orang atau pihak lain dengan cara yang tidak di ridhai (di 
setujui) oleh pemiliknya, yang termasuk ke dalam jalan yang bathil ini adalah 
berbuat curang, menipu, dan riba. Untuk menghindari agar jangan sampai terjadi 
hal-hal yang tidak diinginkan.  
Padahal didalam hukum Islam apabila akan  melakukan  sewa ada 
beberapa hal yang harus diperhatikan dalam berakad : 
1. Para pihak yang menyelenggarkan akad haruslah berbuat atas kemauan 
dengan penuh kesukarelaan. 
2. Di dalam melakukan akad tidak boleh ada unsur penipuan 
3. Sesuatu yang diakadkan haruslah sesuatu yang sesuai dengan realitas, bukan 
sesuatu yang tidak berwujud 
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4. Manfaat dari sesuatu yang menjadi objek transaksi ija>rah haruslah berupa 
sesuatu yang mubah, bukan sesuatu yang haram 
5. Pemberian upah atau imbalan haruslah berupa sesuatu yang bernilai, baik 
berupa uang ataupun jasa.
16
 
Dari beberapa hal di atas dijelaskan apabila seseorang akan melakukan 
sewa menyewa harus berdasarkan atas ketentuan tersebut, oleh sebab itu, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lapangan sekaligus untuk dijadikan 
skripsi dengan judul : TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP 
PENAWARAN JASA TIKET BUS(Studi Kasus Terminal Bulupitu 
Purwokerto) 
 
B. Definisi Operasional 
Agar  tidak menimbulkan kesalahan dalam memahami skripsi yang berjudul 
”Tinjauan Hukum Islam Terhadap Penawaran  Jasa Tiket  Bus (Studi Kasus 
Terminal Bulupitu Purwokerto)”, maka penulis memberikan penjelasan beberapa 
istilah yang berkaitan dengan judul yaitu sebagai berikut: 
 
1. Tinjauan Hukum Islam 
Yang dimaksud tinjauan yaitu pandangan atau pendapat,
17
 sedangkan 
hukum Islam adalah kaidah, asas, prinsip atau aturan yang di gunakan untuk 
mengendalikan masyarakat Islam baik berupa ayat al-Qur’an, hadits Nabi 
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 Helmi karim, Fiqh Muamalah (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1993), hlm. 35-36. 
17




Muhammad SAW, pendapat sahabat dan tabi’in maupun pendapat yang 
berkembang disuatu masa dalam kehidupan umat Islam.
18
 
Jadi yang dimaksud dengan tinjauan hukum Islam dalam kajian ini 
adalah pandangan atau pendapat yang digunakan untuk mengendalikan 
masyarakat Islam dengan menggunakan ayat al-Qur’an,hadits Nabi, pendapat 
sahabat dan tabi’in maupun pendapat yang berkembang disuatu masa dalam 
kehidupan umat Islam untuk  menentukan hukum Islam. 
2. Calo 
Calo adalah orang yang menjadi perantara dan memberikan jasanya 
untuk menggunakan sesuatu berdasarkan upah.
19
 
3. Akad Sewa 
Akad yaitu pertalian ijab dan kabul dari pihak-pihak yang menyatakan 
kehendak, sesuai dengan kehendak syariat yang akan memiliki akibat hukum 
terhadapa obyeknya.
20
 Sedangkan yang dimaksud sewa (Ija>rah) yaitu suatu 
transaksi sewa antara pihak penyewa dengan yang mempersewakan sesuatu 
harta atau barang untuk mengambil manfaat dengan harga tertentu dan dalam 
waktu tertentu.
21
 Jadi yang dimaksud akaad sewa disini adalah pertalian ijab dan 
kabul antara pihak penyewa jas dan yang menggunakan jasa yang disewakan 
yang dapat diambil manfaatnya sesuai dengan harga dan waktu yang telah di 
tentukan oleh kedua pihak tanpa adanya unsur pemaksaan atau penipuan. 
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C. Rumusan Masalah 
Berpedoman pada latar belakang di atas penulis merumuskan 
permasalahanya sebagai berikut: 
1. Bagaimana praktik akad penawaran jasa (calo)  Tiket Bus (Studi Kasus 
Terminal Bulupitu Purwokerto)? 
2. Bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap akad penawaran jasa (calo) Tiket 
Bus (Studi Kasus Terminal Bulupitu Purwokerto)? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dilakukannya penelitian ini, sesuai rumusan masalah di 
atas adalah: 
a. Untuk mengetahui proses terjadinya praktik akad Tinjauan Hukum Islam 
Terhadap Calo Jasa Tiket Bus (Studi Kasus Terminal Buupitu Purwokerto) 
b. Untuk mengetahui bagaimanakah pandangan hukum Islam terhadap 
praktik akad Tinjauan Hukum Islam Terhadap Calo Jasa Tiket Bus (Studi 
Kasus Terminal Buupitu Purwokerto) 
2. Manfaat penelitian 




a. Diharapkan bermanfaat dan berguna untuk pengembangan ilmu 
pengetahuan dalam arti membangun, memperkuat dan menyempurnakan 
teori yang telah ada. 
b. Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi 
pengembangan pemahaman studi hukum Islam mahasiswa  fakultas 
Syari’ah dan Hukum pada umumnya. 
c. Diharapkan dapat dijadikan rujukan dalam kehidupan bermasyarakatdan 
beragama, khususnya yang berkaitan dengan masalah calo jasa tiket bus, 
agar masyarakat mampu memahami dengan jelas tentang aturan-aturan 
sesuai hukum Islam. 
 
E. Telaah Pustaka 
Dalam membahas sistem sewa menyewa, maka penulis menelaah kembali 
literatur-literatur yang terkait dengan permasalan tentang konsep sewa menyewa 
(Ija>rah) dan buku-buku lain yang sangat mendukung dalam permasalahan 
tersebut guna melengkapinya. Pembahasan mengenai sewa menyewa banyak 
dibahas juga dalam buku perbankan syari’ah dan fiqh-fiqh khususnya pada 
pembagian muamalah yang mengatur bagaimana cara sewa menyewa dalam 
hukum Islam. 
Buku yang berjudul al Fiqh Islami wa Adillatuhu jilid V, karangan 
Wahbah az-Zuhaili yang membahas tentang adanya keridhaan dari kedua belah 
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pihak adalah termasuk kedalam salah satu yang menjadi syarat sah ija>rah.22 
Sewa-menyewa juga diatur dalam hukum Islam dan banyak dibahas 
dalam buku-buku fiqh  terutama fiqh muamalah. Diantara buku-buku fiqh yang 
membahas tentang masalah sewa-menyewa  (ija>rah), antara lain M.Ali Hasan, 
dalam bukunya Berbagai Macam Transaksi  dalam Islam (Fiqh Muamalah) 
membahas macam-macam ija>rah dilihat dari segi objeknya dibagi menjadi dua, 
yaitu ija>rah bersifat manfaat dan ija>rah bersifat pekerjaan (Jasa).23 
Amiruddin (B121 12 176) dalam skripsinya yang berjudul “ Tinjauan 
Hukum Terhadap Pelaksanaan Fungsi Pengawasan Terminal Regional Daya” 
yang menjelaskan bahwa pantauan mendapatkan beberapa mobil pelat kuning 
yang makak diluar Terminal Regional Daya. Penyediaan tim terpadu sebelumnya 
berhasil menjaring tiga mobil, satu diantaranya pelat kuning. Mobil pelak kubung 
tersebut ditangkap ketika kedapatan mangkal didepan koopsau. Selain itu, tidak 
dapat memperlihatkan kartu kontrol masul terminal. 
24
 
Sudiah (152121055) dalam skripinya yang berjudul “Tinjauan Hukum 
Islam Terhadap Keberaradaan Jasa Calo Truk di Pelabuhan Lembar” yang 
menjelaskan bahwa calo ini membelikan para sopir truk tiket, tetapi para calo 
truk ini bahkan tidak tidur semalaman bahkan seharian hanya untuk menjaga truk 
yang mereka urus masuk kedalam kapal. Namun dalam praktek ini ada 
penyimpangan, yaitu ketika truk sepi atau kendaraan yang mau menyebrang lagi 
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sepi maka para calo bernegoisasi  dengan para APK kapal, mereka bernegoisasi 
berapa para APK  berani membayar para calo truk tersebut apabila mau naik 
kapal mereka. Karena para APK  tidak mau rugi karena tidak ada truk yang 




Heri Purwanto (09380025) dalam skripsinya yang bejudul “Tinjauan 
Hukum Islam Terhadap Praktek Kemakelaran Dalam Jual Beli Sepada Motor 
(Studi Kasus di Desa Ngerangan Bayat Klaten)”, yang menjelaskan bahwa 
banyak masyarakat di daerah Klaten yang menggunakan jasa pedagang perantara 
atau makelar untuk menjual sepeda motor bahkan mencari sepeda motor. Karena 
tidak sedikit orang yang pandai dalam hal tawar menawar, tidak mengetahui 
bagaimana cara menjual atau membeli sepeda motor, atau tidak ada waktu untuk 
mencari atau berhubungan langsung dengan pembeli atau penjual. Dengan 
menjual jasa, seorang pedagang perantara atau makelar akan memperoleh 
imbalan dari klein karena sudah membantu menjualkan maupun 
mencarikanbarang yang diingikan. Dalam jual beli beli sepeda motor melalui 
perantara ataumakelar cukup diminatioleh masyarakat sekitar, karena dengan 
mudah menjualkan atau mencarikan sepeda motor yang diinginkan klien.
26
 
Retno Purnawati (1123202005) dalam skripsinya yang berjudul “ Praktek 
Ijārah Kuli Pengangkut Barang (Porter) Dalam Perspektif Hukum Islam ( Studi 
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Kasus di Terminal Bulupitu Purwokerto)”, yang menjelaskan bahwa di Terminal 
Bulupitu Purwokerto adanya praktek jaa angkut barang yang sebagian besar 
penggunanya adalah para penumpang angkutan umum yang berada di terminal 
tersebut. Pengguna jasa kuli pengangkut (porter) membayar penggunaan jasa 
berdasarkan jumlah yang telah ditentukan oleh kuli pengangkut barang (porter) 
tersebut. Adanya prakter Ijārah yang dilakukan oleh kuli pengangkut barang ( 
porter) di terminal Bulupitu Purwokerto hanya sebagian kecil kuli pengankut 
barang (porter) dan pengguna jasa melakukan perjanjian transaksi penentuan 
harga sebelum kuli pengangkt barang (porter) membawa barang milik pengguna 
jasa, kemudian upah akan dibayarkan pada akhir setelah barang sudah dibawakan 




F. Sistematika Pembahasan 
Untuk memudahkan penulisan dan pembahasan skripsi ini, maka 
penyusun menyusun dengan sistematis yang terdiri dari V bab, dengan uraian 
sebagai berikut: 
Bab pertama memuat pendahuluan yang mencakup uraian tentang latar 
belakang masalah, penegasan istilah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 
penelitian, telaah pustaka, dan sistematika pembahasan. Hal ini dimaksudkan 
sebagai alat yang dipergunakan dalam melakukan penelitian, tujuannya agar 
dapat menghasilkan suatu penelitian yang lebih akurat.  
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Hukum Islam ( Studi Kasus di Terminal Bulupitu Purwokerto), skripsi (Purwokerto: Institut Agama 
Islam Negeri Purwokerto, 2016), hlm. 5-6.  
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Bab kedua, memuat uraian mengenai Ija>rah (sewa menyewa) dalam Islam 
yang meliputi pengertian ija>rah, dasar hukum Ija>rah, rukun dan syarat ija>rah, 
macam-macam akad ija>rah, sifat dan hukum ija>rah, keberlangsungan obyek 
ija>rah, cara memanfaatkan barang sewa (ija>rah), pembatalan dan berakhirnya 
ija>rah, pengembalian barang sewaan, bentuk gharar dalam  ija>rah, . 
Bab ketiga memuat uraian mengenai metode penelitian yang meliputi 
jenis penelitian, sifat penelitian, waktu dan tempat penelitian, lokasi penelitian, 
sumber data, tehnik pengumpulan data, dan tehnik analisis data. 
Bab keempat merupakan pembahasan inti dari skripsi. Bab ini berisi 
tentang Praktik akad percaloan jasa Tinjauan Hukum Islam Terhadap Calo Jasa 
Tiket Bus (Studi Kasus Terminal Buupitu Purwokerto) dan analisis hukum Islam 
terhadap praktik akad percaloan jasa Tinjauan Hukum Islam Terhadap Calo Jasa 
Tiket Bus (Studi Kasus Terminal Buupitu Purwokerto). 
Bab kelima memuat kesimpulan yang berisi jawaban terhadap 
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam rumusan masalah dan saran-saran 











KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan mengenai pembahasan 
tentang  tinjauan hukum Islam terhadap penawaran jasa (calo)   di  terminal  
Bulupitu Purwokerto, maka penulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Calo di terminal Bulupitu Purwokerto ada yang  cara berkerjanya tidak baik, 
dikatakan tidak baik karena para calo ini ada yang cara menawarkannya 
dengan memaksa, menipu, adanya ketidakrelaan. Ada juga calo di terminal 
Bulupitu Purwokerto yang cara bekerjanya baik dimana para tersebut 
memenuhi syarat dan prinsip hukum Islam. 
2. Dengan memperhatikan  norma-norma hukum Islam  yang bersumber dari al-
Qur’an, as- Sunah dan Ijma tentang sewa-menyewa, maka dipandang tidak 
sah dan tidak dibenarkan . Alasan akad menjadi tidak sah karena bahwa ijab 
kabul dan kerelaan para pihak dalam  melakukan akad Ija>rah merupakan 
salah satu prinsip atau syarat sah yang harus dipenuhi demi keabsahan akad 
tersebut. Kemudian mengenai unsur penipuan yang  dilakukan  dalam  akad  
Ija>rah  tidak  dianjurkan  menurut hukum Islam. Tidak dianjurkan karena 
dalam sewa menyewa yang demikian itu tidak sesuai dengan kadar manfaat 




3. Dengan memperhatikan norma-norma hukum Islam yang bersumber dari al-
Qur’an, as-Sunnah, dan Ijma tentang sewa-menyewa, maka dipandang sah 
dan dibenarkan, dengan alasan cara bekerja calo telah memenuhi syarat-
syarat yang ditetapkan oleh Hukum Islam, terutama yang berkaitan dengan 
subyek yang berakad dan obyek sewa-menyewa. Disamping itu calo memiliki 
tujuan yang sangat penting sebagai salah satu sarana kerjasama dalam 
memberikan kemudahan bagi para penumpang dalam  bepergian  
 
B. Saran 
Dengan Minimnya pengetahuan dan referensi penyusun maka ada 
beberapa saran yang bisa penyusun berikan sebagai berikut: 
1. Alangkah lebih baiknya dari agen  terdapat tatacara menawarkan jasa tiket 
bus dengan baik den benar. Sehingga di terminal Bulupitu ini lebih nyaman 
dan tertib 
2. Dibuatkan peraturan tersendri dari agen sehingga jika ada yang melanggar 
ada sanksi untuk menjera para calo yang nakal. 
3. Penelitian dan penyusunan karya tulis ini masih jauh dari harapan sempurna 
serta masih banyak kekurangannya, baik yang bersifat teknis maupun non 
teknis, maka dari itu masukan, saran, kritik, yang bersifat  membangun sangat 
diharapkan demi perbaikan karya tulis ini dimasa yang akan datang, terakhir 
penyusun berharap semoga karya tulis ini bisa bermanfaat. 
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4. Hendaknya calon penumpang lebih selektif lagi dan lebih pintar dalam 
melakukan transaksi pembelian tiket agar kedepannya tidak meresa 
dirugikan. 
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